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Abstrak

Dalam rangka untuk memberikan kesempatan belajar yang lebih bermakna dan berkualitas bagi
peserta didik, perguruan tinggi secara kontinu terus memanfaatkan perkembangan teknologi.
Salah satu contoh vyaitu, adanya penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran yang
memberikan beragam kemudahan bagi pendidik dan peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk menginvestigasi kebermanfaatan platform SIPEJAR yang digunakan oleh mahasiswa
dalam mengakses konten pembelajaran yang telah dikembangkan pada mata pelajaran
Pengantar Akuntansi. Penelitian ini dibingkai dalam model Technology Acceptance Model
(TAM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanasi.
Penelitian dilakukan terhadap 182 mahasiswa Universitas Negeri Malang yang diambil secara
acak. Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan Smart-
PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa computer self-efficacy berpengaruh positif
signifikan tehadap perceived ease of use, perceived usefulness, dan attitude. Selanjutnya,
perceived ease of use berpengaruh positif terhadap perceived usefulness dan usage. Perceived
usefulness juga berpengaruh positif signifikan terhadap attitude dan usage. Namun, attitude
tidak berpengaruh terhadap usage, begitupun perceived ease of use terhadap attitude. Dengan
demikian, diperlukan peran pendidik yang lebih maksimal dalam memanfaatkan SIPEJAR,
sehingga pembelajaran lebih interaktif dan kreatif.

Kata kunci: Computer self-efficacy, Percieved ease of use, Percieved usefulness, Attitude,
Usage

Abstract

Higher education institutions continuously take advantage of technological developments to
provide more meaningful and quality learning opportunities for students. One example is the
use of e-learning in the learning process, providing various conveniences for educators and
students. This study investigates the usefulness of the SIPEJAR platform students use in
accessing learning content developed in the Introduction to Accounting subject. This research
is framed in the Technology Acceptance Model (TAM). This study uses a quantitative approach
to the type of explanatory research. The study was conducted on 182 students who were taken
randomly at the State University of Malang. Data collection was carried out through a
questionnaire, then analyzed using Smart-PLS. The results showed that computer self-efficacy
significantly positively affected perceived ease of use, perceived usefulness, and attitude.
Furthermore, perceived ease of use positively affects perceived usefulness and usage. Perceived
usefulness also has a significant positive effect on attitude and usage. However, the attitude
does not affect usage or perceived ease of use on attitude. Thus, a more optimal role for
educators is needed in utilizing SIPEJAR, so that learning is more interactive and creative
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PENDAHULUAN

Dalam upaya memberikan kesempatan pengalaman belajar bagi peserta didik dan
kualitas pembelajaran, banyak institusi pendidikan memanfaatkan teknologi sebagai
penunjangnya (Prifti, 2022). Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran jauh lebih
efektif dibandingkan hanya dengan menggunakan cara konvensional (Zaidi et al., 2021).
Adanya teknologi dapat mengidentifikasi keterlibatan peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran (Munguia et al., 2020). Sebagai contoh, program blended learning memberikan
ruang untuk setiap peserta didik mengeksplorasi materi pembelajaran secara mandiri (Su &
Chen, 2020). Kelancaran proses eksplorasi sangat bergantung pada teknologi utama yang
digunakan, yaitu Learning Management System (LMS) (Rezvani et al., 2017), sebuah sistem
informasi yang memfasilitasi e-learning dengan mendukung kegiatan belajar mengajar, serta
pengelolaan dan interaksi yang berlangsung (Nikou & Economides, 2017; Saroia & Gao, 2019).

LMS memiliki karakteristik utama yaitu dapat diakses secara online dan menjadi
ruang interaksi antara pendidik dengan peserta didik (Zainuddin et al., 2019). Selain itu, LMS
memiliki karakteristik terpenting, yaitu aktivitas belajar dan mengajar yang tidak terbatas ruang
dan waktu (Williams & Brown, 2018). Adanya LMS mampu membangun lingkungan belajar
yang lebih fleksibel dan mampu menumbuhkan tanggung jawab peserta didik dalam
pembelajaran yang diikutinya (Goksu & Atici, 2013). Saat ini, telah banyak jenis LMS yang
dikembangkan dan diadopsi secara luas di perguruan tinggi, seperti Moodle dan Blackboard
(Su & Chen, 2020). Masifnya perkembangan LMS juga turut menghasilkan beragam aplikasi
e-learning di Indonesia (Fitriasari et al., 2020).

Pemanfaatan LMS di Indonesia telah menghasilkan sebuah aplikasi yang disebut
dengan sistem pembelajaran daring Indonesia (SPADA), yaitu sebuah aplikasi e-learning yang
membantu proses kegiatan pembelajaran dalam jaringan (Efendi, 2022). Metode penyampaian
materi yang diterapkan SPADA menggunakan asynchronous melalui video pembelajaran atau
media interaktif pendukung dan synchronous menggunakan teleconference dalam penyampaian
materi pembelajarannya (Suprapto, 2018). Tidak berhenti pada SPADA, pengembangan LMS
juga dilakukan dengan mempertimbangkan kolaborasi dengan mitra institusi pendidikan
menggunakan massive online open course (MOOC) (Harjanto & Sumunuar, 2018). Selain itu,
penerapan skala pembelajaran pada MOOC yang komprehensif tidak dibatasi oleh jarak dan
kelompok tertentu (Praherdhiono et al., 2018). Beragam fitur dan kelebihan dari jenis LMS
tersebut selanjutnya diadaptasi dan diintegrasikan ke dalam e-learning, dengan tujuan mampu
meningkatkan keaktifan dan kreativitas belajar mahasiswa. Integrasi ini memanfaatkan
teknologi, informasi dan komunikasi yang memudahkan proses pembelajaran online
mahasiswa (Siron et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi kebermanfaatan platform SIPEJAR
yang digunakan oleh mahasiswa dalam mengakses konten pembelajaran yang telah
dikembangkan pada mata pelajaran Pengantar Akuntansi. Penelitian ini dibingkai dalam
kerangka Technology Acceptance Model (TAM). TAM merupakan model yang terbentuk dari
pengembangan model Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior
(TPB) (Maranguni¢ & Grani¢, 2015). TPB menjelaskan bahwa tingkah laku seseorang
dipengaruhi atau didorong oleh niat yang mana juga turut dipengaruhi oleh sikap individu
terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol
perilaku yang dirasakan (percieved behavioral control) (Ajzen, 2002). Hal ini kemudian
diadopsi oleh TAM yang terdiri atas variabel motivasi pengguna (percieved of use, percieved
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usefulness, dan attitudes toward technology) dan variabel hasil (behavioral intentions dan
technology use). Percieved usefulness (PU) dan percieved ease of use (PEU) menjadi variabel
kunci yang bisa secara langsung maupun tidak langsung menjelaskan perilaku dalam
menggunakan perangkat teknologi (Maranguni¢ & Grani¢, 2015). Selain itu, PU dan PEU
memengaruhi proses adaptasi dan penerimaan teknologi (Lee et al., 2014; Sanchez et al., 2013).
Mengacu pada PU, seseorang akan lebih memilih menggunakan suatu aplikasi apabila dapat
membantu pekerjaannya. PEU menjelaskan bahwa seseorang akan mudah beradaptasi apabila
aplikasi tersebut dianggap mudah untuk digunakan.

Menurut TAM, kemudahan (PEU) dan kebermanfaatan teknologi (PU) turut
dipengaruhi oleh keyakinan pribadi pengguna (self-efficacy). Self-efficacy adalah keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya untuk menghasilkan Kkinerja yang ditentukan dan
memberikan pengaruh pada hidupnya (Bandura, 1994). Self-efficacy menjadi bagian penting
dalam penggunaan e-learning, karena dapat memengaruhi persepsi dan kepercayaan diri
individu sebagai pengguna (Alharbi & Drew, 2019). Sejalan dengan penelitian S&nchez et al
(2013) dan Buabeng-Andoh (2019), kepercayaan diri yang tinggi akan memengaruhi sikap dan
intens seseorang dalam menggunakan e-learning. Kepercayaan diri yang tinggi atas
kemampuan yang dimiliki akan memengaruhi persepsi individu bahwa e-learning mudah
digunakan. Hasil penelitian Gong et al menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap persepsi kemudahan dalam menggunakan e-learning.
Sebaliknya, kepercayaan diri yang rendah dalam menggunakan TIK akan membuat individu
rentan terhadap stres dan frustasi dalam menghadapi hambatan yang muncul, sehingga dapat
mengurangi harapan dan kemampuan dalam menggunakan TIK (Cheon et al., 2012).
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H:. Computer self-efficacy berpengaruh positif pada percieved ease of use terhadap penggunaan
e-learning

Menurut TAM, persepsi pengguna atas kemudahan (PEU) dipengaruhi atas keyakinan
pada dirinya yang nantinya berdampak pada kegiatan dalam memanfaatkan perangkat (Murillo
et al., 2021). Computer self-efficacy merupakan kemampuan individu dalam menggunakan dan
mengorgasinir perangkat di sekitarnya untuk menyelesaikan tugas (Rahmawati, 2019).
Computer self-efficacy berkaitan dengan penggunaan perangkat secara spesifik dan umum
(Alshammari & Ali, 2016). Computer self-efficacy yang baik tentunya akan memengaruhi
persepsi individu tentang kebermanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran (Wang et al.,
2013). Computer self-efficacy membuat individu menjadi merasa mampu dalam menggunakan
e-learning. Selain itu, computer self-efficacy juga membuat individu yakin bahwa dapat dengan
mudah memanfaatkan e-learning dalam proses belajar. Individu dengan computer self-efficacy
yang baik mampu memanfaatkan e-learning untuk membantu dalam proses belajar, seperti
mencari sumber belajar (Sanchez et al., 2013). Oleh karena itu, individu menganggap bahwa
dengan sering memanfaatkan e-learning akan berdampak pada pengetahuan dan hasil belajar
yang dimiliki (Wang et al., 2013). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang
diajukan adalah:

H>. Computer self-efficacy berpengaruh positif pada percieved usefulness terhadap penggunaan
e-learning

Self-efficacy merupakan kemampuan untuk menunjukkan keterampilan guna meraih
tujuan atau memenuhi tugas yang diperoleh (Wong et al., 2016). Dengan self-efficacy maka
seseorang akan merasa yakin dan mampu untuk menyelesaikan semua tugas yang dimiliki.
Seseorang dengan self-efficacy yang baik akan memberikan penilaian positif terhadap
kemampuan yang dimiliki untuk menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran (Sanchez
et al., 2013). Kepercayaan diri menjadi faktor terkuat individu atas intensi penggunaan m-
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learning (Cheon et al., 2012; Yeou, 2016). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis
yang diajukan adalah:
Hs. Computer self-efficacy berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan e-learning

Menurut TAM, percieved ease of use dalam menggunakan teknologi mampu
memengaruhi niat perilaku untuk menggunakannya. Kemudahan dalam menggunakan e-
learning seperti dapat diakses kapan pun dan dimana pun, data base yang rapi dan terpusat,
serta pendekatan yang lebih personal pada setiap pengguna dapat memengaruhi kepercayaan
pengguna (Elizabeth & Tinaliah, 2021). Beragam kemudahan tersebut secara tidak langsung
dapat membuat para pemakai percaya bahwa e-learning dapat membantu kinerja akademik
(Sanchez et al., 2013). Berdasarkan pemaparan tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah
Ha. Percieved ease of use berpengaruh positif terhadap percieved usefulness pada pemakaian
e-learning.

Berdasarkan persepsi TAM, kemudahan merupakan faktor penting dalam
memengaruhi sikap individu terhadap penggunaan teknologi (Murillo et al., 2021). Ketika
pengguna merasakan manfaat dan kemudahan dalam penggunaan sistem pembelajaran online,
ia akan menunjukkan reaksinya berupa sikap positif (YYeou, 2016). Sikap positif tersebut dapat
berupa penggunaan e-learning yang terus menerus dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dengan adanya kemudahan dalam menggunakan e-learning, maka akan membuat pengguna
merasa yakin bahwa e-learning sangat bermanfaat. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menggunakan TAM pada studi e-learning mendapati bahwa percieved ease of use
berpengaruh positif signifikan terhadap niat pemakaian sistem e-learning (Khafit et al., 2020).
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hs. Percieved ease of use berpengaruh positif terhadap sikap pada pemakaian e-learning.

Niat untuk berperilaku menggunakan teknologi dipengaruhi oleh percieved ease of
use dan percieved usefulness. Jika pengguna merasa sistem mudah digunakan, maka ia akan
melihat kegunaan dalam menggunakan teknologi. Percieved usefulness pada sistem e-learning
akan membuat para pemakainya percaya akan menaikkan tingkat kinerja mereka di bidang
akademik. Penelitian terdahulu yang menggunakan TAM pada studi e-learning mendapatkan
bahwa percieved ease of use dan percieved usefulness secara signifikan mempengaruhi niat
pemakaian sistem e-learning (Zaidi et al., 2021). Dalam model TAM, percieved usefulness dan
percieved ease of use merupakan dua faktor yang paling memengaruhi sikap pengguna dalam
menggunakan teknologi pembelajaran yang diberikan (Murillo et al., 2021). Percieved
usefulness dipahami sebagai sejauh mana orang tersebut percaya bahwa dengan menggunakan
e-learning akan meningkatkan kinerja akademiknya (Khafit et al., 2020; Rahmawati, 2019).
Percieved usefulness berpengaruh positif signifikan terhadap niat untuk menggunakan dan
mengadopsi e-learning dalam pembelajaran online (Elizabeth & Tinaliah, 2021). Berdasarkan
pemaparan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

He. Percieved ease of use berpengaruh secara positif terhadap pemakaian e-learning.
H-. Percieved usefulness berpengaruh positif terhadap sikap pada pemakaian e-learning.

Menurut TAM niat pengguna dalam menggunakan teknologi dipengaruhi oleh
persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi (Davis, 1989). Penelitian Zhonggen
& Xiaozhi (2019) menunjukkan bahwa reaksi pengguna atas penggunaan teknologi
berhubungan positif dengan penggunaan aktual teknologi informasi seperti e-learning. Ketika
pengguna merasakan bahwa e-learning berguna dan menyenangkan, maka akan selalu mencoba
dan terus memanfaatkan dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian Yeou
(2016) bahwa konstruksi dari TAM sesuai untuk memperhitungkan penerimaan sistem
pembelajaran online dan terpadu. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis yang
diajukan adalah:

Hs. Percieved usefulness berpengaruh positif terhadap pemakaian e-learning.
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Menurut TAM, sikap adalah hubungan antara kegunaan dan kemudahan yang mampu
memengaruhi niat atas penggunaan suatu sistem (Granic & Marangunic, 2015; Harris, 2017).
Sikap atas penggunaan tersebut terbagi menjadi sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif
akan terjadi apabila pengguna dapat menerima adanya penggunaan e-learning, sehingga dapat
mendorong pengguna akan terus menggunakannya (Song & Kong, 2017). Sejalan dengan hasil
penelitian Buabeng-Andoh (2019) menunjukkan bahwa sikap penggunaan siswa di Ghana
menjadi faktor terbesar dalam memengaruhi niat pengguna untuk menggunakan teknologi. Hal
ini dikarenakan sikap positif tersebut mampu memberikan gambaran atas kebermanfaatan e-
learning (Elizabeth & Tinaliah, 2021). Berdasarkan pemaparan tersebut hipotesis yang
diajukan adalah:

Ho. Sikap untuk pemakaian berpengaruh positif terhadap pemakaian e-learning

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini dilakukan di Universitas Negeri Malang (UM) dengan
sampel penelitian yang diambil secara acak. Peneliti mengadopsi instrumen penelitian Sdnchez
et al. (2013). Survei yang dikembangkan memiliki enam bagian yang masing-masing terkait
dengan variabel yang akan diukur. Variabel computer self-efficacy (CSE) diukur dengan
menggunakan lima butir pertanyaan terkait kepercayaan diri mahasiswa untuk menggunakan
sistem SIPEJAR. Variabel percieved ease of use (PEU) diukur dengan empat butir pertanyaan,
percieved usefulness (PU) dengan enam butir pertanyaan, sikap (A) dengan empat butir
pertanyaan, dan penggunaan sistem (usage) dengan dua pertanyaan terkait frekuensi
penggunaan dan jumlah waktu lamanya interaksi mahasiswa dengan SIPEJAR. Kuesioner
didesain dengan menggunakan lima poin skala likert dari satu (Sangat Tidak Setuju) sampai
lima (Sangat Setuju). Instrumen survei disematkan pada platform qualtrics
(https://doit.az1.qualtrics.com/jfe/form/SV_eyUTI7pVu85BCyW) yang disebarkan ke
mahasiswa UM. Respon yang didapatkan sejumlah 184, tetapi 2 tidak bisa digunakan karena
memiliki missing data yang lebih dari 50% sehingga data yang dianalisa adalah 182.

Analisa data dilakukan dengan SmartPLS karena jumlah data yang sedikit dan
kuesioner berskala ordinal sehingga lebih tepat diolah dengan SmartPLS daripada dengan SEM
PLS. Analisa data dilakukan dalam dua tahap yaitu analisa model pengukuran (measurement
model) dan analisa model struktural (structural model). Analisa model pengukuran dilakukan
untuk mengetahui reliabilitas dan validitas model. Tabel 1 menunjukkan bahwa model yang
dibangun reliabel dengan skor Cronbach’s alpha, rho alpha, dan composite reliability lebih
dari >0.70, serta AVE juga menunjukkan nilai di atas >0.50 (Hair PLS).

Tabel 1. Reliabilitas model

. Cronbach's Composite  Average Variance
Variabel Alpha  MOA  Reliability  Extracted (AVE)
Attitude 0.929 0.932 0.950 0.825
CSE 0.833 0.856 0.881 0.597
PEU 0.903 0.903 0.932 0.775
PU 0.897 0.904 0.922 0.663
Usage 0.727 0.797 0.876 0.781

Tabel 2 menunjukkan tercapainya discriminant validity karena angka pada bidang
diagonal lebih besar daripada kolom dan baris di sisi tersebut. Hal ini juga didukung oleh hasil
heterotrait-monotrait ratio (HTMT) di Tabel 3. Hasil loading dan cross loadings pada Tabel 4
juga menunjukkan tidak adanya cross load antar butir pertanyaan ke konstruk yang seharusnya
tidak diukur.
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Tabel 2. Forner-Larcker Criterion
Variabel Attitude CSE PEU PU Usage
Attitude 0.908
CSE 0.665 0.773
PEU 0.622 0.674 0.881
PU 0.801 0.674 0.622 0.814
Usage 0.538 0.459 0.492 0.567 0.883
Tabel 3. HTMT
Variabel Attitude CS PEU PU Usage
Attitude
CSE 0.725
PEU 0.677 0.762
PU 0.873 0.751 0.683
Usage 0.636 0.543 0.593 0.673
Tabel 4. Loading dan cross loadings
Item Attitude CSE PEU PU Usage
Al 0.893 0.610 0.561 0.719 0.481
A2 0.906 0.606 0.591 0.742 0.451
A3 0.910 0.554 0.527 0.690 0.452
A4 0.923 0.642 0.576 0.750 0.563
Cs1 0.687 0.823 0.575 0.669 0.474
Cs2 0.479 0.761 0.438 0.485 0.319
Cs3 0.342 0.736 0.462 0.370 0.194
Cs4 0.396 0.710 0.442 0.406 0.224
CSs6 0.571 0.826 0.641 0.587 0.464
Freq 0.542 0.457 0.481 0.594 0.927
Hours 0.389 0.339 0.375 0.375 0.838
PEU1 0.554 0.582 0.840 0.586 0.490
PEU2 0.548 0.602 0.860 0.526 0.478
PEU3 0.513 0.623 0.917 0.503 0.388
PEU4 0.570 0.565 0.904 0.568 0.369
PU1 0.719 0.577 0.504 0.854 0.486
PU2 0.669 0.563 0.542 0.848 0.465
PU3 0.531 0.463 0.389 0.726 0.363
PU4 0.694 0.573 0.574 0.854 0.540
PU5 0.608 0.503 0.412 0.748 0.434
PUG6 0.672 0.599 0.586 0.844 0.463

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan pengujian model
struktural dengan metode bootstrapping. Tabel 5 menunjukkan besarnya koefisien determinasi
pada masing-masing variabel laten. Variabel attitude memiliki nilai R Square tertinggi disusul
dengan PU, PEU, dan usage.
Tabel 5. Koefisien determinasi
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. R Square 2
Variabel R Square Adjusted Q
Attitude 0.679 0.674 0.549
PEU 0.454 0.451 0.341
PU 0.505 0.500 0.325
Usage 0.362 0.352 0.251

Gambar 1 menunjukkan bahwa hubungan antar variabel tidak sepenuhnya
berpengaruh positif signifikan. Hubungan antar variabel menunjukkan bahwa CSE berpengaruh
positif terhadap PEU dan PU. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna dengan keyakinan diri
yang tinggi merasa bahwa e-learning yang digunakan mudah digunakan. Selain itu, keyakinan
diri yang tinggi juga memengaruhi perspektif pengguna bahwa e-learning sangat bermanfaat
dalam menunjang proses pembelajaran. CSE juga berpengaruh positif terhadap sikap
penggunaan e-learning. Artinya, bahwa dengan keyakinan diri yang baik pada pengguna maka
pengguna akan memberikan sikap positif yang ditunjukkan dengan penerimaan dan mudah
berdapatasi atas penggunaan e-learning. Penggunaan e-learning (usage) secara langsung juga
dipengaruhi oleh PU. PEU secara langsung dan tidak langsung turut berpengaruh terhadap
penggunaan e-learning (usage).

Tabel 6 lebih detail menunjukkan besarnya pengaruh antar variabel laten. PEU
berpengaruh positif terhadap PU dan usage. Ketika pengguna merasa bahwa e-learning yang
diakses mudah untuk digunakan, maka hal tersebut memengaruhi frekuensi penggunaan. Selain
itu, mudahnya atas akses e-learning berpengaruh terhadap sudut pandang pengguna atas
kebermanfaatan yang dirasakan. Manfaat yang dirasakan oleh pengguna juga berpengaruh
secara langsung terhadap sikap. Pengguna akan memberikan sikap positif jika e-learning yang
digunakan mampu memberikan manfaat dalam proses belajar. Sikap (attitude) terhadap
penggunaan platform SIPEJAR memiliki pengaruh yang tidak signfikan dibandingkan dengan
variabel lainnya. Selanjutnya, disusul percieved of usefulness juga tidak berpengaruh terhadap
sikap pengguna. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sikap yang diberikan oleh
pengguna terdiri atas positif atau pun negatif, tetapi mereka tetap sering mengakses e-learning.
Hal ini dikarenakan dalam rangka untuk menunjang proses pembelajaran mahasiswa
diwajibkan untuk terus menggunakan e-learning. Beragam materi dan penugasan dari dosen
dicantumkan ke dalam e-learning, sehingga memaksa mahasiswa untuk terus mengaksesnya.
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Gambar 1. Hasil model structural
Tabel 6. Koefisien path model
Original Standard .
Sample e t statistics )
Hubungan Sample Deviation p-values f
(0) Mean (M) (STDEV) (O/ISTDEV)
CSE - PEU 0.674 0.666 0.092 7.297 0.000 0.833
CSE > PU 0.467 0.448 0.112 4.171 0.000 0.241
CSE - Attitude 0.168 0.180 0.082 2.053 0.040  0.039
PEU - PU 0.307 0.317 0.097 3.161 0.002 0.104
PEU - Attitude 0.132 0.132 0.071 1.854 0.064  0.027
PEU - Usage 0.193 0.192 0.073 2.640 0.008  0.033
PU - Attitude 0.606 0.590 0.095 6.344 0.000 0.565
PU - Usage 0.312 0.310 0.108 2.883 0.004  0.051
Attitude > Usage 0.168 0.167 0.119 1.414 0.158 0.015
Pembahasan
Pengaruh computer self-efficacy terhadap percieved ease of use terhadap penggunaan e-
learning

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa computer self-efficacy berpengaruh
positif terhadap persepsi kemudahan terhadap penggunaan e-learning. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besar tingkat CSE pada pengguna, maka semakin yakin pula jika e-learning
mudah digunakaan. Pengguna yakin bahwa e-learning mudah digunakan apabila mereka
memiliki keyakinan yang baik. Pengguna dengan keyakinan yang baik tentang kebermanfaatan
e-learning, maka mereka yakin bahwa dapat membantu kinerja akademiknya. Dengan
demikian, computer self-efficacy (CSE) yang dirasakan menjadi faktor ekstrinsik yang
memengaruhi keberterimaan e-learning. Sejalan dengan hasil penelitian Sanchez et al (2013),
Buabeng-Andoh (2019), Siron et al (2020), dan Cheon et al (2012) bahwa kepercayaan diri
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yang tinggi akan memengaruhi sikap dan persepsi individu dalam menggunakan e-learning.
Pengguna dengan CSE yang baik meyakini bahwa e-learning mudah digunakan.

Dalam model TAM, CSE merupakan salah satu contoh faktor eksternal yang mampu
memengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap penggunaan e-learning.
Kepercayaan diri pada pengguna merupakan faktor lain diluar PEU dan PU yang dapat
meningkatkan intensitas penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran (Siron et al., 2020).
Computer self-efficacy menjadi penting dalam model ini karena berperan dalam menumbuhkan
motivasi yang dapat memengaruhi reaksi emosional, usaha, menghadapi sesuatu, tujuan, dan
pilihan (Alharbi & Drew, 2019). Pengguna dengan CSE yang baik tentunya memilih untuk
menggunakan e-learning, karena mudah digunakan dan juga sangat membantu untuk membuat
pekerjaannya lebih cepat selesai.

Pengaruh computer self-efficacy terhadap percieved usefulness terhadap penggunaan e-
learning

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa computer self-efficacy berpengaruh terhadap
percieved usefulness pada penggunaan e-learning. Computer self-efficacy merupakan
keyakinan atas kemampuannya untuk menggunakan perangkat digital di sekitarnya dan
memanfaatkannya untuk menunjang kinerja (Wang et al.,, 2013). Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin kuat dan tinggi tingkat CSE pengguna, maka mereka semakin
yakin bahwa e-learning juga sangat bermanfaat. Kepercayaan diri tersebut yang mendorong
perspektif pengguna atas manfaat yang dirasakan jika menggunakan e-learning. Pengguna
dengan CSE yang baik meyakini bahwa e-learning mampu menunjang kinerja akademik
supaya lebih cepat dan efektif (Shen et al., 2013).

Dalam model TAM dijelaskan bahwa CSE merupakan salah satu contoh faktor
eksternal yang mampu memengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
penggunaan e-learning. Namun, variabel CSE merupakan satu dari bergaam variabel eksternal
yang mampu memengaruhi penggunaan e-learning (Siron et al., 2020). Computer self-efficacy
menjadi penting dalam model ini karena berperan dalam menumbuhkan motivasi pengguna
(Sanchez et al., 2013). Pengguna dengan CSE yang baik tentunya memilih untuk menggunakan
e-learning, karena sangat membantu dalam menunjang proses akademik (Zaidi et al., 2021).

Pengaruh computer self-efficacy terhadap pada sikap pada penggunaan e-learning

Computer self-efficacy berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan e-learning.
CSE merupakan keyakinan yang dimiliki setiap individu tekait apakah mereka mampu
mengoperasikan dan memanfaatkan perangkat komputer beserta aplikasinya dengan baik
(Bandura, 1994). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat CSE, maka sikap
pengguna ketika menggunakan e-learning semakin positif. Sikap positif tersebut diwujudkan
berupa penerimaan atas penggunaan e-learning yang terus-menerus (Sanchez et al., 2013). Pada
penelitian ini CSE memiliki pengaruh terbesar dibandingkan dengan PEU dan PU. Sejalan
dengan penelitian Wang et al (2013) bahwa keyakinan pada diri dapat melampaui faktor apapun
dalam proses pembelajaran.

Dalam model TAM dijelaskan bahwa selain PEU dan PU, faktor eksternal juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi adaptasi dan penggunaan e-learning. Hasil

74




JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA Vol . 21
Ani Wilujeng S., Ika Putri L., Sri Pujiningsih, & Sawitri Dwi P. No . 01
Page 66 — 80 [2023]

penelitian ini sejalan dengan Sanchez et al (2013), Buabeng-Andoh (2019), Siron et al (2020),
Zaidi et al (2021) dan Choen et al (2012) bahwa kepercayaan diri yang tinggi akan
memengaruhi sikap dan keyakinan dalam menggunakan e-learning. Keyakinan diri yang kuat
mampu memengaruhi pola pikir dan keputusan pengguna dalam menggunakan e-learning
(Buabeng-andoh, 2019)(Buabeng-Andoh). Pengguna merasa senang menggunakan e-learning
apabila mereka memiliki keyakinan diri yang tinggi atas kemampuannya dalam
mengoperasikan e-learning.

Pengaruh percieved ease of use terhadap percieved usefulness pada pemakaian e-learning

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa PEU berpengaruh positif
terhadap PU pada pemakaian e-learning. Hal ini mengindikasikan bahwa persepi pengguna atas
kemudahan sebuah perangkat membuat pengguna yakin atas kegunaan yang didapatkan.
Penelitian ini mendukung model TAM bahwa PEU dan PU menjadi dua faktor penting dalam
proses penerimaan teknologi (Davis, 1989). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siron (2020) yang menunjukkan bahwa kemudahan yang dirasakan pengguna atas platform
yang digunakan mampu memberikan pengaruh atas persepsi kebermanfaatan. Berbeda dengan
penelitian Zaidi et al (2021) yang menyatakan bahwa PEU tidak berpengaruh terhadap PU.

Hasil penelitian ini mendukung model TAM yang menyatakan bahwa PEU dapat
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap PU. PEU sebagai komponen
penting dalam model TAM memberikan gambaran atas kemudahan yang dirasakan ketika
menggunakan e-learning (Elizabeth & Tinaliah, 2021). Kemudahan yang dirasakan pengguna,
seperti dapat diakses kapan pun dan di mana pun, memerlukan internet yang ringan, serta
tampilan yang use friendly, membuat pengguna merasa yakin bahwa e-lelarning sangat mampu
membantu kinerja akademiknya agar lebih maksimal (Wong et al., 2016).

Pengaruh percieved ease of use terhadap sikap pada pemakaian e-learning

Percieved ease of use tidak mampu memengaruhi sikap pengguna dalam pemakaian
e-learning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan yang didapatkan ketika
mengakses e-learning belum serta merta menjamin sikap pengguna yang positif. Namun,
penelitian ini berbeda dengan Elizabeth & Tinaliah (2021) yang menyatakan bahwa kemudahan
yang dirasakan pengguna akan memengaruhi sikap yang diberikan. Pengguna dalam hal ini
mahasiswa dapat memberikan sikap positif maupun negatif terlepas SIPEJAR tersebut sangat
mudah digunakan dan dapat diakses kapan pun dan dimanapun.

Hasil penelitian ini belum mampu mendukung model TAM, dimana PEU tidak
berpengaruh terhadap sikap pemakaian. E-learning sangat mudah diakses dan digunakan, tetapi
hal tersebut tidak mampu memberikan dampak terhadap sikap pengguna. Terlepas dari sifat e-
learning yang mudah digunakan, mahasiswa tidak hanya mengakses teknologi tersebut untuk
menunjang proses pembelajaran. Mahasiswa juga memerlukan aplikasi lainnya untuk
membantu meningkatkan kinerja akademiknya.

Pengaruh percieved ease of use terhadap pemakaian e-learning
Percieved ease of use memiliki pengaruh secara langsung terhadap pemakaian e-
learning (Zaidi et al., 2021). Kemudahan yang dirasakan menjadi faktor yang kuat dalam

75




JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA Vol . 21
Ani Wilujeng S., Ika Putri L., Sri Pujiningsih, & Sawitri Dwi P. No . 01
Page 66 — 80 [2023]

memotivasi pengguna supaya terus menggunakan e-learning (Sanchez et al., 2013). E-learning
diciptakan dengan tujuan untuk memudahkan proses pembelajaran, khususnya secara online
(Fitriasari et al., 2020). E-learning diciptakan supaya dapat diakses hanya melalui web,
sehingga sangat ringan bagi pengguna (Zainuddin et al., 2019). Pengguna dapat mengakses e-
learning secara bebas dan tanpa batas (Williams & Brown, 2018), sehingga apabila pengguna
ingin menambah pengalaman serta pengetahuannya, maka mereka juga dapat mengakses e-
learning di luar jam pembelajaran.

Sejalan dengan model TAM yang menjelaskan bahwa PEU sangat mempengaruhi
atas pemakaian e-learning (Davis, 1989). Beragam kemudahan pada e-learning tentunya
mampu memberikan perspektif pada pengguna atas kemudahan yang akan dirasakan. Desain
yang ditampilkan pada e-learning juga sangat user friendly dan tidak berat ketika dijalankan
(Scott, 2013), membuat para pengguna semakin merasa termudahkan dengan adanya e-
learning. Kemudahan tidak hanya dirasakan oleh pengguna, tetapi dosen juga dapat mendesain
kelas sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Dengan beragam kelebihan yang dimiliki tersebut,
para pengguna sangat senang hati untuk terus menggunakan e-learning.

Pengaruh percieved usefulness terhadap sikap pada pemakaian e-learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa percieved usefulness berpengaruh positif
terhadap sikap pemakaian e-learning. Kebermanfaatan yang dirasakan oleh pengguna atas
adanya e-learning sangat berpengaruh terhadap sikap pengguna pada pemakaian (Elizabeth &
Tinaliah, 2021; Sanchez et al., 2013). E-learning merupakan platform yang didesain khusus
untuk menunjang kegiatan pembelajaran online baik secara sinkron maupun asinkron
(Rahmawati, 2019). Oleh karena itu, dosen menyematkan semua materi perkuliahan yang
terdiri atas latihan soal, materi, e-book, diskusi ke dalam e-learning. Mahasiswa juga dapat
mengakses e-learning dengan beragam perangkat, seperti handphone, laptop, tablet, maupun
komputer. Mahasiswa hanya perlu mengakses melalui website yang sangat ringan untuk
diakses. Selain itu, mahasiswa tidak perlu repot untuk menyimpan dan mencari hasil
pekerjaannya apabila sewaktu-waktu diperlukan, karena ketika mereka mengumpulkan tugas
yang diberikan akan otomatis tersimpan dalam sistem e-learning.

Beragam kemudahan yang dirasakan oleh mahasiswa, tentunya membuat mereka
menjadi merasa nyaman dan senang apabila menggunakan e-learning untuk menunjang proses
pembelajaran. Oleh karena itu, sikap yang diberikan oleh pengguna atas penggunaan e-learning
yaitu sikap positif. Sejalan dengan model yang ada pada TAM, bahwa percieved usefulness
menjadi komponen kunci yang selanjutnya diikuti oleh percieved ease of use (Davis, 1989). PU
menjelaskan tingkat seberapa jauh seseorang percaya dengan menggunakan e-learning maka
dapat meningkatkan kinerja akademiknya (Elizabeth & Tinaliah, 2021). Adanya persepsi
kemudahan dan beragam manfaat yang diperoleh, membuat mahasiswa menerima untuk terus
menggunaka e-learning guna menunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu, semakin tinggi
PU yang dirasakan maka akan semakin positif sikap mahasiswa atas penggunaan e-learning.

Pengaruh percieved usefulness terhadap pemakaian e-learning
Percieved usefulness berpengaruh terhadap pemakaian e-learning pada pengguna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya e-learning yang bernama SPACE dapat
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membantu peserta didik dalam membantu untuk mengerjakan tugas (Siregar et al., 2022).
Adanya e-learning membantu pengguna mengakses beragam materi perkuliahan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pemahamannya (Siregar et al., 2022). Kebermanfaatan e-
learning dalam pembelajaran sangat mudah, karena pengguna hanya cukup mengaksesnya di
berbagai perangkat (handphone, komputer, laptop, maupun tablet). Selain itu, menu dalam e-
learning juga sangat sederhana, sehingga memudahkan pengguna untuk menggunakannya
(Elizabeth & Tinaliah, 2021).

Sejalan dengan model TAM yang menyatakan bahwa PU memiliki pengaruh secara
langsung maupun tidak langsung terhadap pemakaian sesungguhnya (Davis, 1989). Dengan
berbagai kemudahan yang ditawarkan tersebut, pengguna merasa yakin kalau e-learning sangat
mudah digunakan (Elizabeth & Tinaliah, 2021; Siregar et al., 2022). Kemudahan yang
dirasakan akan memotivasi pengguna untuk terus menggukan e-learning. Terlebih lagi,
mahasiswa diwajibkan untuk terus menggunakan e-learning untuk menunjang proses
pembelajaran.

Pengaruh sikap untuk pemakaian terhadap pemakaian e-learning

E-learning merupakan teknologi alternatif dari metode pendidikan tatap muka
tradisional yang berubah ke digital (Suprapto, 2018). Penelitian ini menunjukkan bahwa sikap
tidak mampu memengaruhi pemakaian sesungguhnya pengguna terhadap e-learning. Sikap
yang ditunjukkan oleh pengguna dapat berupa positif maupun negatif. Sikap positif ditunjukkan
dengan antusiasme dan seringnya pengguna menggunakan e-learning (Elizabeth & Tinaliah,
2021). Kemudian, sikap negatif dapat diwujudkan dalam penolakan untuk menggunakan e-
learning dalam proses pembelajaran. Terlepas dari sikap positif maupun negatif tersebut,
pengguna tetap terus menggunakan e-learning yang telah disediakan. Hal ini dikarenakan
dalam proses pembelajaran, mahasiswa dituntut untuk terus menggunakan e-learning sebagai
sarana transfer ilmu, diskusi, dan lainnya (Fitriasari et al., 2020).

Penelitian ini belum sepenuhnya mendukung model TAM, dimana sikap berpengaruh
langsung terhadap pemakaian sesungguhnya (Davis, 1989). Penyebab perbedaan ini terjadi
karena mahasiswa dituntut untuk tetap terus menggunakan e-learning pada setiap mata kuliah.
Meskipun beragam manfaat yang melekat pada e-learning seharusnya dapat memunculkan
sikap positif pengguna, tetapi pada penelitian ini belum dapat dibuktikan. Walaupun mahasiswa
tidak ingin menggunakan e-learning, tetapi semua materi dan kegiatan pembelajaran
terintegrasi secara kesuluruhan. Oleh karena itu, mahasiswa secara terpaksa harus tetap
menggunakannya.

KESIMPULAN

Adanya perkembangan jaman menuntut mahasiswa perlu menjadi pembelajar yang
aktif sehingga bisa mengkonstruksi pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah. Proses
pembelajaran yang aktif didukung dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
di bidang pembelajaran, sehingga banyak alat dan sumber daya yang bisa dimanfaatkan untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif. Dengan demikian penggunaan LMS yang dalam hal ini
melalui SIPEJAR memberikan banyak manfaat dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CSE berpengaruh positif signifikan tehadap PEU, PU, dan attitude.
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Selanjutnya, PEU berpengaruh positif terhadap PU dan usage. PU juga berpengaruh positif
signifikan terhadap attitude dan usage. Namun, attitude tidak berpengaruh terhadap usage,
begitupun PEU terhadap attitude.

Model yang diusulkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa percieved usefulness
(PU) dan percieved ease of use (PEU) memengaruhi sikap mahasiswa untuk menggunakan
SIPEJAR, selain memerlukan adanya kemampuan/kepercayaan diri mahasiswa. Dengan
demikian, agar SIPEJAR dimanfaatkan secara maksimal, dosen perlu merancang konten
pembelajaran yang mudah diakses, menarik dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Kami juga
menyarankan dosen untuk menunjukkan komitmen yang besar atas pengembangan SIPEJAR
karena penguasaan fitur-fitur SIPEJAR diperlukan sebagai kunci suskes dalam proses
pembelajaran
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